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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa pada materi mendeskripsikan
proses pembentukan tanah karena pelapukan pada kelas V SDN Banjaran Kota Kediri, kesulitan dalam
pembelajaran IImu Pengetahuan Alam dikarenakan siswa yang kurang berminat dan kurang aktif serta
ramai sendiri pada saat diterangkan, dalam pembelajaran guru hanya menggunakan model
konvensional membuat anak-anak merasa bosan. Sehingga dibutuhkan model dan media untuk
mengatasi anak-anak yang pasif dan ramai pada saat di terangkan. Pada penelitian ini menggunakan
Model Problem Based Learning (PBL) didukung Media Realia untuk mengatasi siswa yang kurang
berminat dan kurang aktif atau terlalu pasif.

Terkait dengan penelitian ini, dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan model Problem Based Learning (PBL) didukung media realia terhadap kemampuan
mendeskripsikan proses pembentukan tanah karena pelapukan.

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian eksperimen dengan rancangan “Pretest — Posttest

Control Group Design”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian
siswa SDN Banjaran Kota Kediri yaitu SDN Banjaran 1 dan SDN Banjaran 2 Kota Kediri. Dengan
instrumen penelitiannya berupa tes yang hasilnya dianalisis dengan t tes.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh temuan : (1) model Problem Based Learning (PBL) di dukung
media Realia berpengaruh terhadap kemampuan mendeskripsikan proses pembentukan tanah karena
pelapukan pada kelas V SDN Banjaran 2 Kota Kediri dengan ketuntasan 81%. Hal ini dibuktikan hasil
analisis data t, = 10.613 > t, (194 = 2.797. (2) model Problem Based Learning (PBL) tanpa di dukung
media Realia berpengaruh terhadap kemampuan mendeskripsikan proses pembentukan tanah karena
pelapukan pada kelas V SDN Banjaran 1 Kota Kediri dengan ketuntasan klasikal 35%. Hal ini
dibuktikan hasil analisis data ¢, = 11.259 > t; (1¢,) = 2.797. (3) Ada perbedaan pengaruh penggunaan
Model Problem Based Learning (PBL) di dukung media Realia dibanding menggunakan Model
Problem Based Learning (PBL) tanpa di dukung media Realia terhadap kemampuan mendeskripsikan
proses pembentukan tanah karena pelapukan pada kelas V SDN Banjaran Kota Kediri dengan
keunggulan pada pembelajaran dengan pengunaan model Problem Based Learning (PBL) di dukung
media Realia. Hal ini dibuktikan hasil analisis data t, = 3.534 > t; (14, = 2.704 dan selanjutnya
dengan perbandingan nilai rata-rata kelompok eksperimen mencapai 80.76 dan niali rata-rata
kelompok kontrol mencapai 70.32.

Kata Kunci :Model Problem Based Learning (PBL), media Realia, kemampuan mendeskripsikan
proses pembentukan tanah karena pelapukan
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Latar Belakang

Salah satu penentu kualitas kehidupan
bangsa adalah faktor pendidikan. Untuk
mencapai kemajuan suatu bangsa maka
pendidikan harus disesuaikan dengan
perubahan zaman. Namun dalam proses
pembelajaran, siswa kurang didorong

untuk  mengembangkan  kemampuan
berpikir. Proses pembelajaran dalam kelas
diarahkan kepada kemampuan siswa untuk
menimbun

mengingat  dan berbagai

informasi tanpa dituntut untuk memahami
yang
mengaitkannya dengan kehidupan sehari-

informasi didapatnya dan

hari. Akibatnya, siswa hanya pintar secara
Oleh
karena itu, guru sebagai fasilitator dalam

teoritis namun miskin aplikasi.

proses pembelajaran harus dapat mengelola

kegiatan  belajar  mengajar  dengan
menciptakan pembelajaran yang bermakna
sesuai dengan kondisi dan kemampuan

siswa.

Dalam hal ini guru dapat melakukan
suatu hal untuk membuat siswa ikut serta
aktif yaitu diantaranya dengan menerapkan
model pembelajaran. Joyce (dalam Trianto,
2012: 22) mengemukakan bahwa “setiap
model pembelajaran mengarahkan kita ke
dalam mendesain pembelajaran untuk
membantu peserta didik sedemikian rupa
sehingga tujuan pembelajaran tercapai”.
Melalui penerapan model pembelajaran
yang interaktif dan inovatif diharapkan

siswa dapat ikut serta aktif sehingga tujuan
pembelajaran akan mudah tercapai. Selain
melalui penerapan model pembelajaran,
untuk membuat siswa ikut serta aktif guru
juga
pembelajaran.

dapat menggunakan media
Hamalik (dalam Arsyad,

2011: 15) mengemukakan bahwa :

Pemakaian media pembelajaran dalam
proses belajar mengajar  dapat
membangkitkan keinginan dan minat
yang baru, membangkitkan motivasi
dan rangsangan kegiatan belajar, dan
bahkan membawa pengaruh-pengaruh
psikologis terhadap siswa.

Dalam kenyataan proses pembelajaran

yang terjadi di sekolah dasar masih
berpusat pada guru atau dilakukan secara
konvensional. Akibatnya hasil belajar yang
dicapai cenderung rendah. Ini dapat dilihat
dari hasil prestasi siswa yang di bawah
IPA. Hal

tersebut di duga karena cara mengajar guru

KKM untuk mata pelajaran

cenderung menggunakan metode
konvensional, pembelajaran berpusat pada

guru, dan belum menggunakan media

yang
pelajaran IPA. Oleh karena itu, peneliti

pembelajaran khususnya pada

memberikan solusi berupa penggunaan
model Problem Based Learning (PBL) dan
media realia. Menurut Dutch (dalam Amir,
2009: 21) “PBL merupakan model
intruksional yang menantang siswa ‘belajar
untuk belajar’,

bekerja sama dengan

kelompok untuk mencari solusi suatu

masalah dalam dunia nyata”. Sedangkan
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media Realia merupakan salah satu media
yang berbentuk benda konktit atau nyata.
Dengan menerapkan model PBL dalam
pembelajaran, diharapkan siswa dapat
memecahkan masalah yang berkaitan
dengan proses pembentukan tanah karena
palapukan batuan, kemudian didiskusikan
agar  diperoleh  solusi  berdasarkan
pengalaman siswa, didukung oleh sumber

data ataupun fakta yang ada di kenyataan.

Berdasarkan latar belakang yang telah

dipaparkan, peneliti akan melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model
Problem Based Learning (PBL) Di
Media

Kemampuan Mendeskripsikan proses

dukung Realia  Terhadap
pembentukan tanah karena pelapukan
pada Kelas V SDN Banjaran Kota
Kediri” yang diharapkan bisa digunakan
sebagai referensi bagi guru atau pengajar

sekolah terkait untuk proses pembelajaran

proses  pembentukan  tanah  karena
pelapukan.
Berdasarkan uraian tersebut maka

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
1) Untuk mengungkapkan ada-tidaknya
pengaruh model Prolem Based Learning
(PBL) di dukung media Realia tehadap
kemampuan  mendeskripsikan  proses
pembentukan tanah karena pelapukan pada
siswa kelas VV SDN Bnajran 2 Kota Kediri.
2) Untuk mengungkapkan ada-tidaknya

pengarun model Prolem Based Learning

(PBL) di dukung media Realia tehadap

kemampuan  mendeskripsikan  proses
pembentukan tanah karena pelapukan pada
siswa kelas V SDN Bnajran 2 Kota Kediri.
3) Untuk mengungkapkan ada-tidaknya
perbedaan antara menggunakan Model
Problem Based Learning (PBL) di dukung
media Realia dengan Model Problem
Based Learning (PBL) tanpa di dukung
media  Realia

terhadap  kemampuan

mendeskripsikan  proses  pembentukan
tanah karena pelapukan pada kelas V SDN

Banjaran Kota Kediri.

Il. Metode
Kemampuan mendeskripsikan
proses pembentukan tanah  karena

pelapukan adalah hasil

yang
pemahaman

belajar dalam

ranah  kognitif menyangkut

pengetahuan dan untuk
melakukan sesuatu dalam memaparkan
sesuatu hal dengan kata-kata yang jelas
untuk proses pembentukan tanah karena
pelapukan.

Menurut Schmidt;Savery dan Duffy;

Hendry dan Murphy (dalam Rusman,

2012:231)
Dari  segi  paedagogis, PBL
didasarkan pada teori  belajar
konstruktivisme bahwa  untuk

memecahkan suatu masalah perlu
adanya interaksi antara pengalaman
siswa dengan kenyataan yang terjadi
saat ini. Pemecahan masalah tersebut
perlu melewati beberapa tahap untuk
dicari solusi pemecahan masalah
yang terbaik.

Rizky Rika Rahayu| 12.1.01.10.0026
FKIP - PGSD

simki.unpkediri.ac.id

11211



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Hal ini sesuai dengan pendapat
Anitah (2007:6.28)

Media realia adalah alat bantu visual
dalam pembelajaran yang berfungsi
memberikan pengalaman langsung
kepada  para  siswa  (direct
experiences). Realia merupakan
model dan objek nyata dari suatu
benda, contohya mata uang
antarnegara, tumbuhan, binatang.

Model

didukung media realia adalah salah satu

Problem Based Learning

cara belajar yang bersifat mencari

pemecahan  masalah  dengan  cara

mengaitkan ~ konteks  yang  berupa
kenyataan dengan cara berpikir Kritis,
analisis, dan ilmiah menggunakan media
yaitu realia. Dalam paradigma ini terdapat
dua variabel independen (variabel bebas)
yaitu model Problem Based Learing
(PBL) didukung media realia dan model
Problem Based Learning (PBL) tanpa
didukung media realia. Satu variabel
dependen

(variabel  terikat)  yaitu

Kemampuan  Mendeskripsikan  Proses
Pembentukan Tanah Karena Pelapukan.
Teknik penelitian yang digunakan
adalah Penelitian Experimental dengan
model Pretest — Posttest Group Design,
untuk  mencari  pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi
yang terkendali. Karena desain ini,
peneliti dapat mengontrol semua variabel
luar yang mempengaruhi jalannya
eksperimen. Penelitian ini menggunakan

dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas

eksperimen. Penempatan kelas kontrol
dan eksperimen dilakukan secara acak
(random). Kelas ekperimen akan diberi
perlakuan, sedangkan kelas kontrol tidak
diberi perlakuan.

Pendekatan penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif,
karena data variabel penelitiannya
cenderung berwujud numerik, serta untuk
mempermudah menganalisis  data-data
yang diperoleh yaitu data numeric dari
hasil tes siswa. Penelitian ini dilaksanakan
di SDN Banjaran Kota Kediri.

Penelitian ini dilaksanakan selama
enam bulan yaitu, bulan November 2015
sampai dengan April 2016. Populasi yang
dipakai dalam penelitian ini adalah siswa
kelas V SDN Banjaran 1 dan Banjaran 2
Kota Kediri tahun ajaran 2015-2016.
Siswa SDN Banjaran 1 berjumlah 38
siswa dan SDN Banjaran 2 berjumlah 40
siswa. Siswa SDN Banjaran 1 ditetapkan
sebagai kelas kontrol dan SDN Banjaran 2
ditetapkan sebagai kelas eksperimen.

Untuk

penelitian ini adalah model

variabel  bebas dalam
Problem
Based Learing didukung media realia dan
model Problem Based Learning tanpa
didukung media realia, maka instrumen
penelitiannya

berupa perangkat

pembelajaran  yang  menggambarkan
penentuan model dan langkah-langkah
pembelajaran. Maka untuk memvalidasi
perangkat

pembelajaran  menggunakan
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validitas ahli.
menggunakan instrumen berupa tes. Maka
sebelum diujikan tes divalidasi
menggunakan butir soal yang
menggunakan uji  validitas dan  uji
reliabilitas. Selanjutnya instrumen diuji
cobakan ke lapangan dan hasilnya
dianalisis berdasarkan validitas butir tes
dan reliabilitas tes. Sebelum dilakukan uji
hipotesis,

dilakukan uji  persyaratan

analisis yang meliputi uji normalitas
menggunakan uji  kolmogorov-Smirnov
dengan menggunakan SPSS dan uji
homogenitas menggunakan One Way
Anova dengan menggunakan program
SPSS, analisis data yang digunakan untuk
menguji hipotesis yaitu uji-t.

Dengan dmeikian dapat diambil
keputusan sebagai berikut: 1) Jika t hitung
> t tabel dengan taraf signifikan 1% maka
(Ho) ditolak. 2) Jika t hitung > t tabel
dengan taraf signifikan 5% maka (Ho)
ditolak. 3) Jika t hitung < t tabel dengan
taraf signifikan 5% maka (Ho) gagal
ditolak. Selanjutnya untuk uji ketuntasan
dan  keunggulan digunakan kriteria
sebagai berikut: 1) Untuk uji hipotesis 1
jika ketuntasan klasikal >75% berarti
hipotesis benar. 2) Untuk uji hipotesis 2
jika ketuntasan klasikal <75% berarti
hipotesis benar. 3) Untuk uji keunggulan
jika x posttest kelompok eksperimen > x
posttest kelompok kontrol berarti hipotesis

terbukti benar.

Untuk variabel terikat I11.Hasil dan Kesimpulan

a. Hasil Penelitian

Uji Validitas dari 25 item soal yang
diujikan terdapat 17 soal yang valid,
karena r hitung > r tabel yaitu lebih besar
dari 0,396. Dan ada 8 soal yang tidak
valid. Dari 17 soal yang valid diambil 15
soal yang dijadikan instrumen penelitian.

Uji Reliabilitas menggunakan rumus
Alfa  Cronbach

dengan kriteria pengujian reliabilitas soal

koefisien reliabilitas
tes yaitu setelah didapatkan harga ri;
kemudian harga r;; tersebut dibandingkan
dengan harga r pada tabel, jika rij > rapel
maka item tes yang diuji cobakan reliabel
hasilnya diperoleh 0,846. Dari hasil
tersebut, maka instrumen dinyatakan
reliabel karena nilai rij > rgpe Yaitu
0,846>0,312.

Untuk

berdistribusi normal maka dilakukan uji

melihat  apakah  data
normalitas data. Pengujian normalitas data
ini  menggunakan uji normalitas  uji
kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan
SPSS 16.0. Data dapat dikatakan normal
apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed)> 0.05
pada data kelas eksperimen didapatkan
nilai pretest Asymp. Sig. (2-tailed)= 0.146
dan nilai posttest Asymp. Sig. (2-tailed) =
0.146. Maka dapat disimpulkan bahwa
data kelas eksperimen berdistribusi
normal. Sedangkan pengujian normalitas
pada data kelas kontrol didapatkan nilai

pretest Asymp. Sig. (2-tailed)=0.074 dan
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nilai posttest Asymp. Sig.(2-tailed)=0.166.
Maka dapat disimpulkan bahwa data kelas
kontrol juga berdistribusi normal.

Untuk uji homogenitas, dari hasil
perhitungan menggunakan uji One Way
Anova pada program SPSS 16.0 diperoleh
hasil data dari kelompok ekperimen, yaitu
pretest 0.895 dan posttest 0.094 dan
kelompok kontrol, yaitu pretest 0.093 dan
posttest 0.082. Berdasarkan ketentuan
apabila nilai siginifikasi >0.05 maka dapat
diartikan bahwa data tersebut homogen.

Uji-t yang digunakan ada dua
macam yaitu Paired Samples t Test untuk
menguji  hipotesis 1 dan 2, berikutnya
Independent Samples t Test untuk menguji
hipotesis 3 menggunakan SPSS 16.0
a.Hipotesis 1

Analisis uji-t yang digunakan untuk
adalah

menguji hipotesis 1

menggunakan Paired Samples t Test.

Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh t
hitung yaitu 10.613 dan untuk t tabel
diperoleh df = n -k =25 -1=24
dengan taraf signifikan 1% yaitu 2.797
dan untuk taraf signifikan 5% yaitu
2.064. Dengan demikian hasil analisis t

hitung 10,613 sangat signifikan.

JENJANG PRESENTIL

Tabel 4.7 Analisi uji-t untuk
menguji hopotesis 1
Paired Samples Test
Paired Differences
95%
std. Confidence Sig.
Interval of the
Std.  |Error Differen (2-
Deviatio | Mea terence tailed
Mean n n |Lower|{Upper| t [|df| )
Pai pretest ) ) ) )
rloeks- | s g0| 13568 27} 34.40| 23.20| 1061] 2| 000
posttes 4 4
0 0 0 3
t eks

JP=|(5F) Fa + feb) x5 | JPa=|(S22) £ + fhb| x5
[t | ()]t
=[(0.59) 1 + 24]x 4 =[(0.59) 3 + 3]x 4
=(0.59+24) 4 =(1.77+ 3) 4
=(24.59) 4 =(477)4
=98% =19%
Berdasarkan  analisis  jenjang

presentil, jumlah presentase siswa yang
mendapat nilai dibawah KKM pada
pretest kelompok eksperimen yaitu 98%
sehingga selebihnya 2% mendapat nilai
diatas KKM. Sedangkan jumlah
presentase siswa yang mendapat nilai
dibawah KKM pada post test kelas
19%
selebihnya 81% mendapat nilai diatas
KKM.

b. Hipotesis 2

eksperimen adalah sehingga

Analisis uji-t yang digunakan untuk

menguji hipotesis 2 adalah
menggunakan Paired Samples t Test
Tabel 4.10 Analisis uji-t untuk

menguji hipotesis 2
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Paired Samples Test

Paired Differences
95%
Confidence i
Interval of !
Std. th 9.
Erro Diff M (2-
Std. p ifference o
Deviat |Mea|Lowe| Upp le
Mean ion | n r er t [dffd)
Pai preste
rl st ) ] )
kont - 2.70 2| o
postte -30.400( 13.500 0 35.97| 24.811.25 4| 00
3l 27 9
st
kont

Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh t
hitung yaitu 11.259 dan untuk t tabel
diperoleh df = n — k =25 -1 =24
dengan tarafsignifikan 1%  yaitu
2.797dan untuk taraf signifikan 5%
yaitu2.064. Dengan demikian hasil
analisis t hitung 11.259 sangat

signifikan.
JENJANG PRESENTIL
P (5) Fa+ |25 | IP=|(52) fd + fhb| xS
(5o asfte | ()
= [(0.59) 0 + 25]x 4 12x10025
285;425)4 =[(0.59) 7 + 12]x 4
— 100% = (413 + 12) 4
= (16.13) 4
= 65%

Berdasarkan analisis jenjang
presentil, jumlah presentase siswa yang
mendapat nilai dibawah KKM pada
pretest kelompok kontrol yaitu 100%
sehingga selebihnya 0% mendapat nilai
diatas KKM. Sedangkan jumlah
presentase siswa yang mendapat nilai
dibwah KKM pada post test kelas
kontrol adalah 65% sehingga selebihnya
35% mendapat nilai diatas KKM.

C.

Hipotesis 3
Analisis uji-t yang digunakan untuk
menguji hipotesis 3 adalah

menggunakan Independent Samples t
Test.
Tabel 4.13 Analisis uji-t untuk

menguji hipotesis 3

Independent Samples Test

Levene's
Test for
qu:;“ty t-test for Equality of Means
Variance
s
95%
. Confidence
S('Zg- Mean Std- Interval of
. S . rror
F |Sig.| t | df [.5 |Differen]| .. the
taile ce Differen| pifference
d) ce
Lowe | Uppe
r r
hasil Equal
belaja varianc
31 3.53 10.4400 4.500] 16.37
r es 0 .580 2 48| .001 0 2.95409 20| 960
assume
d
Equal
varianc
3.53] 47.03 10.4400 4.497] 16.38
es not 4 3 .001 0 2.95409 24| 276
assume
d

Berdasarkan tabel 4.13 diperoleh t
hitung yaitu 3.534 dan untuk t tabel
diperoleh df = 48 dengan taraf
signifikasi 1% vyaitu 2.704 dan taraf
signifikasi 5% vyaitu 2.021. Dengan
demikian hasil analisis dari t hitung
3.534 sangat signifikan.

Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pengujian
hipotesis yang telah dikemukakan dapat
disimpulkan bahwa: 1) Penggunaan
model Problem Based Learning (PBL)
di dukung media Realia berpengaruh
terhadap kemampuan mendeskripsikan
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proses pembentukan tanah karena
pelapukan pada kelas V SDN Banjaran
2 Kota Kediri dengan ketuntasan 81%.
2) Penggunaan model Problem Based
Learning (PBL) tanpa di dukung media
Realia

berpengaruh terhadap

kemampuan mendeskripsikan proses
pembentukan tanah karena pelapukan
pada kelas V SDN Banjaran 2 Kota
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